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Abstract 

Universitas Terbuka (UT) is a state university and the only institute in Indonesia that is entirely 

using the distance education mode of teaching. It is designed to serve Indonesian people who 

do not have access to face-to-face learning. UT is expected to increase access to higher 

education and to prompte equity of quality higher education to all citizens of Indonesia. The 

strategies to widen access include operating on a nation-wide basis, developing collaborationg 

and networking with external institutions, and offering various study programs. With these 

strategies, UT has been able to serve studengs at almost every corner of the country. With 

regard to quality. UT employs integrative learning packages that combine printed materials and 

audio/video/CAI programs, supplemented by encrinchment materials in the form of audio and 

television programs. Furthermore, UT provides a supermarket model of learning support 

service that includes correspondence tutorials, radio tutorials, online tutorials and tutorials 

through fax-internet. As part of an effort to meet international standards and benchmarking 

requirements. UT has adopted the Asian Association of Open Universities (AAOU) Quality 

Assurance (QA) Framework to improve the quality of its educational service. The UT’s QA 

system encompasses nine components, i.e.policy and planning, human resource provision and 

development, management and administration, learners, program design and development, 

course design and development, learner support, learner assessment, and media for learning. 

UT has furthure developed QA manuals, and applied systems and procedures to ensure the 

quality of its DE products and services. In the future, it will be important to seek quality 

certification an accreditation from an international body such as the Internation Courncil for 

Distance Education (ICDE) in order to ensure that the distance education provision of UT meets 

international quality standards, and that distance learners get the needed quality service from 

the institution.  
 

Keywords: Indonesia; pendidikan terbuka dan jarak jauh; sumber daya sistem jaminan kualitas  

[Klasifikasi Perpustakaan Cina] G728 [Kode Identifikasi Dokumen] A  [ID Artikel] 1009-458x 

(2005) 04-0052-07  

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

 

 

 



Page 2 of 11 
 

Pengantar  

 

  Indonesia adalah negara besar di Asia dengan jumlah penduduk lebih dari 210 juta, 

memiliki sejumlah besar pulau, 33 provinsi, 268 kabupaten, 73 kotamadya, daerah 

administratif  tingkat rendah 2004, dan 69.065 desa (Kementerian Dalam Negeri, 2003). 

Karena populasi yang besar dan geografis yang sulit, Indonesia telah berusaha membangun 

sistem pendidikan tinggi yang sesuai dengan kondisi nasional, dan mencoba memecahkan 

masalah penyediaan akses yang sama ke pendidikan tinggi untuk setiap warga negara.  Sistem 

pendidikan yang lama mengharuskan pemerintah untuk membangun kampus baru dan 

merekrut dosen dan profesor universitas baru, sementara pemerintah tidak dapat mendirikan 

universitas bagi masyarakat yang tinggal di pulau-pulau. Dengan kondisi tersebut, pendidikan 

jarak jauh tampaknya menjadi model yang paling menjanjikan bagi Indonesia untuk 

meningkatkan akses pendidikan bagi lebih banyak orang. 

    Pendidikan jarak jauh di Indonesia berawal pada tahun 1955 yaitu diploma 

korespondensi ditawarkan untuk meningkatkan kualitas guru.  Hingga tahun 1981, dua 

program pelatihan di tempat kerja ditawarkan untuk guru sekolah menengah.  Pelatihan ini 

terutama digunakan sebagai langkah darurat untuk memenuhi kebutuhan guru yang semakin 

banyak. Pelatihan terpusat yang mahal dan keharusan guru-guru meninggalkan tempat 

mengajarnya menjadi permasalahan untuk sistem pendidikan. Salah satu cara mengatasinya 

adalah memberikan pelatihan melalui pendidikan jarak jauh.  Pelatihan yang diberikan oleh 

para guru tersebut kemudian menjadi bagian dari kurikulum Universitas Terbuka yang 

didirikan pada tahun 1984. 

    Universitas Terbuka adalah perguruan tinggi negeri satu-satunya di Indonesia yang 

sepenuhnya menggunakan model pengajaran pendidikan jarak jauh.  Pendirian UT pada tahun 

1984, bertujuan untuk memberikan pendidikan yang fleksibel dan ekonomis bagi mereka yang 

tidak dapat memasuki universitas karena berbagai alasan (termasuk kesulitan ekonomi, 

kehidupan terpencil atau kurangnya pekerjaan, dll.). Pendirian UT juga dimaksudkan untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat untuk menikmati pendidikan tinggi.  Dapatkah 

Universitas Terbuka memenuhi harapan semua orang? Artikel ini memaparkan ketercapaian 

UT selama 20 tahun dalam penyelenggaran pendidikan tinggi jarak jauh.  

 

Peningkatan Akses Pendidikan dan Peluang yang Setara 

 

  Universitas Terbuka memiliki kantor pusat di Jakarta, dan mempunyai 35 unit program 

belajar jarak jauh (UPBJJ) yang tersebar di Indonesia. Untuk membuat program ini fleksible 

dan efektif, maka UT mengadopsi metode manajemen yang menggabungkan konsentrasi dan 

desentralisasi. Peraturan yang relevan dibuat secara seragam oleh pusat, seperti pengembangan 

dan materi untuk mengajar, modul dan soal ujian, dan memproses data ujian. Sementara UPBJJ  

bertanggung jawab untuk operasi sehari-hari, seperti pendaftaran siswa, konseling tatap muka, 

konsultasi dan ujian. UPBJJ adalah bagian penting dari organisasi dan manajemen UT. 

  Universitas Terbuka telah bekerja sama dengan lembaga baik di dalam negeri maupun 

di luar negeri. Kerja sama yang dilakukan dalam jangka panjang termasuk kerjasama layanan 

PT Pos untuk mengirimkan formulir pendaftaran dan bahan ajar; Bank pemerintah untuk 

pembayaran biaya kuliah, pemerintah provinsi dalam hal peminjaman bangunan sekolah 
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sebagai ruang ujian. Tanpa kerjasama dengan lembaga-lembaga pemerintahan yang terkait, UT 

tidak dapat menyelenggarakan programnya di negara kepulauan seperti Indonesia ini. 

  Upaya UT juga tercermin dalam beragam kebutuhan minat peserta didik untuk 

mengikuti pendidikan di UT. Universitas Terbuka memiliki 4 fakultas yaitu: Ekonomi dan 

Studi Pembangunan, Ilmu Sosial dan Politik, Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, dan menawarkan lebih  dari 900 matakuliah di 35 jurusan. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan menawarkan program pendidikan bagi para guru-guru 

yang telah mengajar di sekolah dasar dan menengah. Tiga fakultas lainnya dibuka untuk lulusan 

sekolah menegah atas dan orang dewasa. Sejak tahun 1990, UT telah ditunjuk oleh pemerintah 

Indonesia sebagai lembaga pendidikan bagi guru sekolah dasar (inservice training) untuk 

meningkatkan jenjang pendidikan mereka ke diploma (D2) atau sarjana (S1). Pendidikan pada 

jenjang D2 bagi para guru sekolah dasar merupakan proyek terbesar, jumlah rata-rata 

mahasiswa per semester adalah 50.000. Jumlah total mahasiswa di UT adalah 200.000. Tabel 

1 menunjukkan jumlah mahasiswa pada semester kedua tahun 2003. Para mahasiswa ini 

berasal dari seluruh penjuru negri, terutama mereka yang berpartisipasi dalam pendidikan guru. 

Lebih dari 60%dari total populasi mahasiswa adalah dari program pendidikan guru di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan.  

 

Tabel 1. Jumlah mahasiswa Universitas Terbuka Tahun 2003 

Fakultas 
Jumlah siswa 

Pria  Wanita Jumlah  Persentase (%) 

Ekonomi & Studi Pembangunan  21670 12506 34176 16.38 

Sosial dan Politik 23450 14021 37471 17.96 

Matematika & Ilmu Pengetahuan Alam 4829 1606 6435 3.08 

Keguruan & Ilmu pendidikan 59365 71228 130593 62.58 

Jumlah Total Siswa 109314 99361 208675 100 

  

  Mengenai data siswa, lebih dari 92% dari mereka adalah orang dewasa yang bekerja, 

rasio jenis kelamin antara pria dan wanita rata-rata sama, meskipun akan ada perubahan di tiap 

semesternya. Dalam jangka panjang UT memberikan kesempatan atau peluang yang adil bagi 

pria maupun wanita, hal ini akan mejadi perhatian yang serius bahwa ada pandangan di luar  

kalau wanita memliki sedikit peluang untuk mengajar di bidang pendidikan yang lebih tinggi 

daripada pria. 

  Selain itu faktor lainnya adalah tentang usia mahasiswa. Pendidikan jarak jauh telah 

lama melayani orang-orang yang melebihi usia masa sekolah dan hal ini banyak yang 

mendukung. Tabel 2 menunjukkan bahwa Universitas Terbuka (UT) telah berhasil menarik 

orang dewasa, dan lebih dari 75% mahasiswanya adalah orang dewasa diatas 30 tahun. 
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Tabel 2 Usia Siswa (Februari 2003) 

Usia Siswa Jumlah Murid Persentase (%) 

< 24 tahun 18342 8.79 

25-29 tahun 29370 14.07 

30-34 tahun 29122 13.96 

35-39 tahun 45102 21.61 

40-44 tahun 46397 22.23 

> 45 tahun 40342 19.33 

Total 208675 100.00 

   

  Komitmen UT terhadap pemerataan pendidikan juga tercermin dalam jumlah lulusan. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada Februari 2003, UT telah meluluskan lebih dari 570.000 

lulusan, prestasi ini menunjukkan bahwa UT telah memberikan kontribusi besar bagi 

pengembangan sumber daya manusia di Indonesia.  

 

Tabel 3 Jumlah Lulusan (per Februari 2003) 

Fakultas Jumlah Lulus 

Sosial dan Politik 16227 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 7088 

Pelatihan Guru dan Ilmu Pendidikan 9369 

Penelitian Ekonomi & Studi Pembangunan 500323 

Total 533007 

 

Peningkatan Kualitas 

   

  Materi perkuliahan adalah salah satu indikator kualitas pendidikan jarak jauh, terutama 

untuk pendidikan jarak jauh di UT. Materi pelajaran yang digunakan oleh UT, dikembangkan 

oleh tim ahli. Kelompok tim ahli minimal harus terdiri dari 1 tim ahli dan 1 perancang buku 

pelajaran. Tim ahli ini biasa nya bekerja di perguruan tinggi dan universitas yang diakui secara 

nasional. Desain materi perkulihan tediri dari tim ahli professional bertanggung jawab untuk 

menulis bahan ajar dan kemudian tim ahli perancang membuat materi tersebut sesuai standar 

UT. Tim perancang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap materi dibagi menjadi 

beberapa modul (setiap modul dibagi menjadi 3 bagian), setiap modul berisi tentang tujuan 

pengajaran umum dan khusus, pengantar, konten, latihan, ringkasan, dan soal latihan. Modul-

modul ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar mandiri, sehingga mahasiswa dapat 

memperoleh pekerjaan dengan mendapatkan sedikit bimbingan dari dosen. 

  Untuk meningkatkan kualitas materi pelajaran, mulai tahun 2001 UT mulai merancang 

paket belajar yang komprehensif yang meliputi buku cetak dan bahan belajar audio-

visual/berbantuan komputer. Pada Agustus 2002, UT telah merangcang paket pembelajaran 

komprehensif sebanyak 152, yang rencananya akan digunakan di semua program studi tahun 

2010. 
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  Selain materi pelajaran utama, UT juga telah merancang bahan pelengkap, terutama 

program audio dan televisi yang disiarkan melalui televisi kabel (saluran Q) dan Radio Publik 

Nasional (RRI). Karena popularitas komputer di Indonesia, sejak tahun 1998 UT telah 

merancang materi berbasis komputer seperti pengajaran berbantuan komputer dan tutorial 

berbantuan web. Hingga September 2004, terdapat 70 tutorial berbantuan web, 53 tutorial 

berbantuan komputer, dan 522 tutorial berbantuan video di UT. Tabel 4 menunjukkan statistik 

materi pelajaran yang dikembangkan sejak 1984. 

 

Tabel 4 Bahan Pelajaran / Produk Tutorial 

Mata Pelajaran Total (Topik) Cara penyajian 

Materi Cetak/Modul 1200 Kantor Pos (982bahan) 

Paket Multimedia  152 Layanan Pos  

Kaset 3232 Radio / Tape 

Kaset video  522 TV Kabel/VCD/Internet 

Komputer 53 VCD/Internet 

Internet 70 Internet 

   

  Aspek lain dari kualitas mutu pendidikan jarak jauh adalah penyediaan layanan 

dukungan sistem belajar yang efektif untuk siswa . Universitas Terbuka hanya memiliki 6 

jurusan dan 6500 siswa pada awal pembelajaran, setiap semester setiap mata kuliah akan ada 

2 kali bimbingan belajar secara gratis.. Namun, berdasarkan hasil studi evaluasi 

(Belawati,1998), ditemukan bahwa mahasiswa jarang berpartisipasi dalam kelas tutorial belajar 

gratis karena berbagai alasan. Salah satu alasan, mahasiswa sering menganggap bahwa lokasi 

tempat tutorial tatap muka biasa nya hanya di ibukota provinsi, jauh dari tempat tinggal 

mahasiswa, dan beberapa mahasiswa mengeluh bahwa mereka menghabiskan setidaknya satu 

hari di jalan untuk dapat mengikuti bimbingan belajar. Karena hal ini yang mengakibatkan 

tutorial tatap muka menjadi tidak efisien, sehingga UT memutuskan untuk membatalkan 

tutorial tatap muka ini. Setelah itu tutorial tatap muka seperti ini hanya dilakukan sesuai dengan 

permintaan mahasiswa. 

  Sejalan dengan perkembangan UT, jumlah mahasiswa telah meningkat menjadi 

200.000, jumlah jurusan telah meningkat menjadi 35 , dan 900 bahan ajar per semester. Karena 

banyaknya program, UT harus mencari cara alternative untuk memberikan bimbingan belajar 

secara langsung. Sesuai dengan karakteristik siswa yang berbeda-beda, UT telah mengadopsi 

layanan dukungan pembelajaran yang modern untuk siswa. Layanan pendukung system belajar 

juga menyediakan konseling melalui teknologi, yang meliputi teknologi cetak (bahkan tulisan 

tangan), teknologi korespondensi, dan metode layanannya termasuk bimbingan korespondensi, 

melalui radio, melalui teks internet, melalui fax –internet. 

  Untuk mahasiswa, korespondensi adalah salah satu cara paling mudah dan sederhana 

untuk mengirimkan bahan tutorial tertulis. Mahasiswa dapat menerima bimbingan semacam 

ini melalui layanan pos di mana saja. Biarpun dengan sistem ini membutuhkan waktu yang 

lama, tetapi mahasiswa masih bisa menerima dan menyukai sistem yang seperti ini. Siaran 

radio juga merupakan cara yang efektif bagi siswa yang tinggal di lokasi terpencil, terutama 

yang tinggal di pulau-pulau kecil. Selain siaran satu arah dari radio, sistem ini juga membuat 

tutor dan mahasiswa dapat komunikasi secara langsung melalui telepon (Universitas Terbuka, 
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1999b). Bimbingan belajar melalui internet pada dasarnya mirip dengan bimbingan secara 

langsung, dimana siswa dapat berinteraksi dengan guru dan teman sekelas di web. Bimbingan  

fax-internet Universitas Terbuka tidak real time, jadi responnya tertunda (Toha et al.,1999a). 

Meskipun komunikasi ini tertunda, sewaktu-waktu siswa dapat mengajukan petanyaan dan 

membaca pertanyaan dan jawaban antara tutor dengan mahasiswa lain. Demikian pula, tutor 

bebas mengatur jadwal kelasnya, menyiapkan materi atau menjawab pertanyaan siswa. Sejak 

tahun 2002, tutorial berbasis web ini telah menggunakan perangkat lunak secara gratis. Sampai 

2004, UT telah memiliki sekitar 200 matakuliah yang menawarkan bimbingan secara online. 

  Dalam desain tutorial online, mahasiswa diharuskan untuk online dan memiliki 

keahlian menggunakan komputer, minimal dapat mengirim dan menerima e-mail. Tutorial  

berbasis fax-internet mengharuskan siswa minimal bisa mengirim fax, dan perusahaan 

telekomunikasi Indonesia juga menyediakan layanan ini kepada masyarakat umum lainnya. 

Jika mahasiswa bisa menggunakan faks, mereka tidak diharuskan untuk menggunakan 

komputer (Hardhono & Belawati,1998). Penggunaa program Microsoft word tergantung pada 

tujuan, seperti jarak dekat atau jarak jauh, biaya pengiriman dan penerimaan fax adalah antara 

1000 dan 5000 rupiah per lembar. Karena informasi fax terhubung ke sistem internet, 

mahasiswa dapat mengirim informasi ke portal fax terdekat, tutor juga bisa menerima fax dari 

mahasiswa melalui email serta dapat memberikan tutorial lewat email. 

  Kami percaya bahwa pendekatan yang berbeda memenuhi kebutuhan siswa yang 

berbeda. Berdasarkan hal ini, kami telah merancang metode konseling, tujuan dari metode 

konseling ini  yaitu untuk memberikan yang paling nyaman dan ekonomis bagi siswa.  

 

Layanan Online Terintegrasi: Universitas 

 

  Perkembangan teknologi dan infrastruktur komunikasi online di indonesia saat ini telah 

berkembang, UT menyediakan saluran komunikasi dua arah yang cepat, andal dan terjangkau 

bagi para mahasiswa. Di Indonesia ada sekitar 2500 Warnet yang tersedia untuk masyarakat 

umum. Warnet ini biasa nya dimiliki oleh sekelompok pebisnis lokal dan dijalankan oleh 

perorangan. Warnet juga sudah tersebar di seluruh negri, terutama di pulau-pulau dengan 

populasi yang besar. Survey sebelumnya menunjukan bahwa 33% dari siswa dapat menjangkau 

warnet dalam waktu 30menit, dan sekitar 40% siswa mengatakan bahwa mereka dapat 

menggunakan internet di kantor (Hardhono & Belawati, 1999). Kecepatan akses internet di 

warnet adalah 50kbps. Warnet mengenakan biaya antara Rp.4.500,- sampai Rp.9.000,- per 

jamnya (Hardono & Belawato,1999). 

  Hal ini memungkinkan UT untuk menawarkan layanan online komprehensif kepada 

para mahasiswa. Layanan online ini (disebut Universitas Terbuka Online) dapat memberikan 

informasi seluruh pembelajaran (seperti jadwal pelajaran, jadwal ujian, pengunguman hasil 

ujian, pertanyaan, informasi pendaftaran, transfer kredit, kualifikasi akademik). Mahasiswa 

dapat menanyakan semua layanan online Universitas Terbuka melalui website UT 

http://www.ut.ac.id. 

  Universitas Terbuka menyadari bahwa mahasiswa memiliki akses internet yang 

terbatas, oleh karena itu, UT bekerja sama dengan tiga operator internet besar. Komunitas 

group yang memiliki anggota 2500 karyawan, memiliki 116 WARINTEK, 60 WARPOSNET, 

dan kantor pos Indonesia yang mencakup kota-kota penting di seluruh Indonesia. Sampai 
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dengan tahun 2004, tiga perusahaan besar ini memiliki kurang lebih 10.000 jaringan, walaupun 

keadaan ini masih belum bisa memenuhi kebutuhan, UT mempunyai slogan “Layanan Online 

Universitas Terbuka”. 

  Layanan online UT, awalnya diujicoba pada tahun 2002 dan telah dilakukan beberapa 

persiapan, termasuk memperkenalkan layanan Universitas Terbuka melalui warnet dan 

menyediakan komputer dasar dan layanan pelatihan teknis menggunakan internet dan 

komputer untuk guru dan perwakilan mahasiswa. Tujuannya saat itu adalah untuk melibatkan 

10% dari mahasiswa terdaftar dalam kegiataan ini, yang ditetapkan sesuai dengan data yang 

telah disurvey oleh Asosiasi Operator Layanan Internet (APJII). Data menunjukkan bahwa 43% 

pengguna menggunakan internet lewat warnet (International Telecommunications Union 2002), 

41% sisanya lewat internet kantor, dan 4% lewat internet di sekolah. Oleh karena itu, UT 

mengharapkan adanya warnet di seluruh wilayah, tetapi kenyataannya hanya 3,6% dari 

mahasiswa yang terdaftar menggunakan layanan internet dan beberapa bimbingan lainnya 

sama sekali tidak diikuti oleh mahasiswa. 

  Ada beberapa alasan mengapa mahasiswa memiliki tingkat partisipasi yang rendah 

untuk belajar internet. Pertama, pengguna internet hanya sekitar 2% dari total jumlah penduduk 

Indonesia (Internet World Statistic, 2003), kedua popularitas warnet di Indonesia tidak cepat. 

Indonesia mengalami krisis ekonomi, yang mengakibatkan banyak warnet yang tutup di 

Indonesia, kantor pos juga menutup sekitar 50% warnetnya. Demikian pula, karena krisis 

ekonomi inilah maka rencana awal untuk menambah jaringan belum bisa dilaksanakan. 

  Meskipun jumlah partisipasi peserta rendah, analisis menunjukkan bahwa partisipasi 

dalam tutorial online secara signifikan meningkatkan tingkat penyelesaian akademik 

mahasiswa dan meningkatkan nilai rata-rata siswa (Belawati,et.al.,2004a, Belawati, et.ai.2004b) 

 

Sistem Jaminan Kualitas 

 

  Untuk memenuhi standar dan tolak ukur international, UT telah mengadopsi kerangka 

jaminan kualitas dari Asian Asscocitation of Open University (AAOU) untuk meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan yang diberikan kepada siswa. Sistem jaminan kualitas UT terdiri 

dari 9 komponen: Kebijakan dan Perencanaan, Sistem dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia, Manajemen dan Administrasi, Pembelajar, Desain dan Pengembangan Prifesional, 

Desain dan Pengembangan Kurikulum, Dukungan Pembelajaran Mahasiswa, Penilaian 

mahasiswa dan Media Pembelajaran. Untuk menjamin kualitas produk dan layanan jarak jauh, 

UT telah membuat buku panduan untuk menjamin kualitas, pengoperasian dan proses. 

Tujuannya diharapkan agar mahasiswa bisa mendapatkkan pelayanan yang terbaik yang 

mereka butuhkan, untuk memastikan bahwa pendidikan jarak jauh yang disediakan oleh UT 

memenuhi standart kualitas international, Universitas Terbuka bermaksud untuk mencari 

penilaian dan akreditasi dari lembaga-lembaga seperti Education Council for Open and 

Distance Education (ICDE). 

  Untuk mencapai atau melaksanakan ide-ide baru yang jauh ke depan, UT harus selalu 

up to date. Langkah penting yang diambil oleh Rektor untuk jaminan mutu dan kualitas UT 

adalah dengan membentuk suatu tim untuk membuat peneleitian, perencanaan, desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasi sistem jaminan kualitas secara cermat dan 

komprehensif. Setelah konsep ini  dipahami oleh staf pengajar maka akan bisa meningkatkan 
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budaya untuk mengajar. Tujuan panduan untuk mengkoordinasikan perkembangan-

perkembangan  manajemen dan mutu supaya bisa terlaksana.  

  Beberapa hal terkait dengan sistem jaminan kualitas UT yang menjadi perhatian utama 

adalah sebagai berikut.  

1. Mengembangkan sistem jaminan kualitas, meskipun ada informasi yang dapat 

dirujuk, pengembangan sistem jaminan kualitas bukan tugas yang mudah. Untuk 

UT, sangat praktis untuk mengadopsi sistem jaminan kualitas dari AAOU, karena 

tidak perlu mengembangkan sistem baru dari awal, tetapi perlu meluangkan banyak 

waktu dan upaya untuk mengadaptasi dan menyesuaikan kerangka kerja yang di 

adopsi dengan situasi yang sebenarnya di UT. Setelah melalui berbagai tahapan, 

UT menerbitkan dokumen yang disebut “Sistem Jaminan Kualitas Universitas 

Terbuka” (Universitas Terbuka,2002). Salah satu tahap yang paling sulit adalah 

membuat dosen dan mahasiswa UT dapat memenuhi sistem jaminan kualitas. 

Sistem jaminan kualitas UT terdiri dari 9 bagian, 107 standar kualitas dan deskripsi, 

yang masing-masing dikembangkan menjadi indikator dan metode. Misalnya buku 

panduan cara untuk meningkatkan mutu kualitas. Panduan jaminan kualitas UT 

menjelaskan alasan dasar pemikiran untuk menerapkan sistem jaminan kualitas, 

panduan untuk penilaian diri, pengaturan utama, dan daftar unit yang terlibat dalam 

sistem jaminan kualitas.  

2. Pengaturan penilaian diri dan fokus. Setelah kerangka penjaminan mutu terbentuk, 

langkah selanjutnya adalah menerapkan penilaian mandiri dan prioritas. Penerapan 

jaminan kualitas dimulai dari satu  unit yang dianggap prioritas, kemudian bertahap 

sampai dapat diterapkan di seluruh UT. Manajer di semua tingkatan harus 

menggunakan sistem janinan kualitas untuk penilaian diri. Setelah 4 tahun 

melakukan penilaian terhadap sistem jaminan kualitas ini, hal pertama yang harus 

dilakukan adalah meningkatkan kualitas. Universitas Terbuka mulai 

mengintegrasikan sistem jaminan kualitas kedalam kegiatan perencanaan tahunan 

pada tahun 2002 dan 2003. Baik pimpinan maupun karyawan menerima jaminan 

kualitas sebagai cara untuk meningkatkan kualitas. 

3. Mengitegrasikan penilaian diri dan pengaturan fokus kedalam rencana aksi. 

Mengitegrasikan sistem jaminan kualitas ke dalam aksi tahunan membutuhkan 

studi yang cermat terhadap sumber daya yang digunakan dan biaya yang diperlukan. 

Untuk mengintegrasikan sistem jaminan kualitas ke dalam rencana aksi dan 

mencapai hasil yang efektif dan sukses, diperlukan dukungan dan koordinasi level 

pimipinan. Universitas Terbuka (UT) telah membentuk sejumlah tim untuk 

mengembangkan buku kerja yang menguraikan metode, sistem dan prosedur sistem 

jaminan kualitas dalam kegiatan unit masing-masing, yang melibatkan manajer dan 

staf dari berbagai tugas yang relevan. Berdasarkan dari hasil penilaian mandiri, 112 

buku kerja perlu dikembangkan lagi. 

4. Mengembangkan buku kerja adalah tugas yang panjang dan menonton yang 

membutuhkan banyak waktu bagi para staf serta akan ada banyak tim ditugaskan 

untuk mengembangkan buku kerja. Manual kerja dikembangkan menggunakan 

beberapa garis besar sebagai referensi untuk menyelesaikan tugas-tugas khusus, 

yang menggambarkan sistem dan prosedur untuk menyelesaikan tugas-tugas 
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tertentu, yang menunjukkan standar waktu, output, beban kerja, sumber daya, dan 

kemampuan. Sistem ini juga dapat melibatkan kerja antar unit. Buku kerja ini 

dikembangkan oleh pengguna dan digunakan untuk memandu pekerjaan mereka, 

sehingga proses pengembangan melibatkan personil khusus di setiap posisi. Peran  

pimpinan sistem jaminan kualitas (kemudian disebut sebagai Pusat Jaminan 

Kualitas) adalah untuk memotivasi unit dan kelompok untuk mengembangkan 

manual kerja. Secara umum, proses pengembangan manual meliputi langkah-

langkah berikut : 1. memutuskan membuat buku panduan yang dibutuhkan, 2. 

membuat lingkup panduan, 3. membuat konsep, 4. memeriksa konsep,  5. mengedit 

konsep,  6. menerbitkan buku.  Setiap unit di Universitas Terbuka (UT) memiliki 

prosedur kerja khusus. Saat pekerjaan disempurnakan, maka jumlah manual akan 

bertambah karena karyawan berfikir mereka membutuhkan lebih banyak manual 

untuk membantu pekerjaan mereka sehari-hari. 

5. Menerapkan jaminan kualitas. Setelah kebijakan jaminan kualitas diperkenalkan, 

implementasi menjadi langkah penting dalam praktik apakah kebijakan dapat 

dijalankan. Penerapan persyaratan jaminan kualitas dilakukan secara terperinci dan 

bertahap. Awalnya karyawan perlu memahami konsep dengan jelas sehingga 

mereka tau apa yang harus mereka lakukan, pimpinan akan membawa pembimbing 

ini kemana, Universitas Terbuka (UT) ini akan membawa universitas seperti apa, 

sistem harus selalu ditekankan secara berulang-ulang agar mendapatkan hasil yang 

maksimal. Diharapkan pembimbing di dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari 

selalu mengacu pada buku panduan yang telah ditentukan. 

6. Pemantauan dan evaluasi. Sistem jaminan kualitas adalah proses perbaikan 

berkelanjutan yang perlu dievaluasi terus menerus selama proses implementasi. 

Tujuannya adalah untuk mengevaluasi hasil apa yang telah dicapai dalam suatu 

tugas, sehingga dapat memberikan umpan balik supaya terus dapat ditingkatkan. 

Desain evaluasi untuk melihat apakah pekerjaan tertentu dilakukan sesuai dengan 

metode,sistem dan prosedur yang ditentukan dalam buku kerja. Universitas 

Terbuka (UT) memonitor dan mengevaluasi untuk membantu setiap unit untuk 

melakukan penilaian sendiri, kemudian kami menganalisa data dalam setiap 

formulir evaluasi, menulis ringkasan, dan mempresentasikannya kepada kepala 

sekolah, kepala sekolah kemudian melanjutkannya ke masing-masing unit pada 

tugas dan pencapaian spesifik mereka.  

7. Jaminan kualitas terkait dengan penghargaan kinerja karyawan.  Sumber daya 

manusia memainkan peran penting dalam pelaksanaan penjaminan kualitas. Unit 

dan individu dengan tugas berkualitas tinggi harus menerima penghargaan yang adil. 

Universitas Terbuka telah mengembangkan sistem penghargaan kinerja adil yang 

mencakup bagian-bagian berikut: 1. deskripsi pekerjaan, 2. menjelaskan kinerja 

standar, 3. membuat prosedur penilaian, 4. mengembangkan proses pengaduan, 5. 

mengembangkan sistem berdasarkan prestasi kinerja, 6. mengembangkan 

mekanisme umpan balik untuk kinerja. Dengan cara ini karyawan yang melakukan 

tugas dengan kualitas tinggi akan menerima penghargaan, bagi mereka yang tidak 

dapat menyelesaikan tugas dengan kualitas tinggi akan menerima pelatihan untuk 

mendorong karyawan menyelesaikan tugas secara kualitatif. Ini berarti bahwa 
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sistem penghargaan yang adil dapat meningkatkan kinerja individu dan pada 

akhirnya meningkatkan kinerja unit dan sekolah. Ini merupakan prinsip yang 

konsistent untuk meningkatkan kualitas yang berkelanjutan oleh Universitas 

Terbuka (UT) 

8. Evaluasi eksternal. Penilaian eksternal dapat dilakukan dengan cara mengundang 

lembaga eksternal, seperti Badan Akreditasi Pendidikan Tinggi Nasional atau 

Badan Akreditasi Pendidikan International. 

 

Pengalaman 

 

 Berdasarkan karakteristik mahasiswa UT, penting untuk memberikan bantuan belajar 

kepada mahasiswa dalam situasi yang berbeda melalui teknologi yang berbeda. Oleh karena 

itu, UT mulai menggunakan system yang modern untuk menyediakan layanan bantuan belajar 

kepada siswa. Strategi ini memungkinkan siswa untuk menerima bantuan belajar berdasarkan 

kebutuhan dan kondisi mereka. 

 Sangat penting untuk mengembangkan dan mengadopsi alat pemantauan dan penilaian 

kualitas yang tepat. Evaluasi dapat dilakukan secara internal maupun eksternal. Penilaian 

kualitas internal membutuhkan keterlibatan secara langsung pimpinan pada semua level di 

lingkungan UT. Seperti dalam pemantauan dan evaluasi, hasil penilaian dapat juga digunakan 

sebagai umpan balik untuk meningkatkan proses kerja serta juga bisa untuk memeriksa kinerja 

karyawan. Beberapa program perlu disesuaikan, sehingga memerlukan kinerja yang cepat. 

Proses penerapannya mungkin tidak sempurna. jika karyawan tidak melakukan tugas dengan 

baik dikarenakan masasalah keterampilan kerja mereka, maka mereka harus dilatih untuk dapat 

meningkatkan keterampilan mereka. Pada saatnya, peningkatan keterampilan akan 

meningkatkan kualitas kinerja mereka. Karena jaminan kualitas adalah proses yang 

berkelanjutan, pemantauan dan evaluasi tidak dapat dipisahkan dari manajemen sehari-hari 

karena merupakan bagian penting dari manajemen. 

 

Kesimpulan 

   

  Popularitas pendidikan jarak jauh pada awalnya karena kemampuan untuk 

menyediakan pendidikan massal, yang berarti meningkatkan sumber daya pendidikan dan 

memberikan peluang pendidikan. Banyak Negara telah mengadopsi sistem pendidikan jarak 

jauh ini , termasuk Indonesia. Namun, peninggkatan akses ke pendidikan saja tidaklah cukup 

untuk menyelesaikan masalah, karena  hanya memecahkan masalah kesetaraan dalam sistem 

pendidikan. Masalah lain adalah kualitas pendidikan. Setiap warganegara perlu menerima 

kesempatan pendidikan yang berkualitas tinggi. 

  Kunci untuk menyediakan pendidikan jarak jauh yang berkualitas tinggi adalah dengan 

menyediakan materi pembelajaran multimedia yang terstandarisasi dan layanan bantuan 

pembelajaran yang baik. Dalam hal ini, UT berkomitmen untuk menyediakan layanan bantuan 

belajar sehingga siswa dapat belajar secara efektif. Penduduk Indonesia dengan kondisi 

ekonomi, politik, sosial budaya dan tradisi belajar yang ada, membuat mahasiswa Indonesia 

tidak sepenuh siap untuk pendidikan jarak jauh, sehingga membuat pendidikan jarak jauh ini 

jauh lebih sulit. Tantangan ini datang baik dari lingkungan fisik dan psikologi pelajar. Untuk 
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itu sangat penting UT dapat mengatasi tantangan ini dan memberikan layanan bantuan 

pembelajaran yang baik yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di UT. Selain itu, 

keberhasilan atau kegagalan UT secara langsung mempengaruhi keberhasilan peningkatan 

kualitas pendidikan jarah jauh di Indonesia. Secara keseluruhan, dengan beragam kondisi 

masyarakat Indonesia, model sistem pendidikan jarak jauh UT kelihatannya lebih bisa 

memenuhi kebutuhan masyarakat.  Untuk dapat menjaga kualitas layanan, UT perlu melakukan 

kontrol baik secara internal maupun eksternal, yang meliputi  penilaian diri dapat digunakan 

untuk mengetahui  kinerja unit-unit terkait. Untuk kinerja unit yang kurang baik, maka 

universitas harus mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan kinerja unit tersebut. 

  Langkah penting yang diambil oleh Universitas Terbuka (UT) adalah pengenalan 

manajemen kinerja karyawan berdasarkan jaminan kualitas. Setiap karyawan menandatangani 

perjanjian kontrak kerja yang mengikat pada tahun pertama, lalu memantau dan mengevaluasi 

kinerjanya selama masa kontrak kerja. Universitas Terbuka (UT) mengambil suatu langkah 

yang penting yaitu mempekerjakan karyawan yang kompeten dalam rangka menjaga sistem 

manajemen. Setiap karyawan menandatangani kontrak kerja yang memengikat pada tahun 

pertama, kinerjanya akan di pantau dan dievaluasi sepanjang tahun, dan hasil kinerja dapat 

diperoleh melalui penilaian prestasi pada akhir tahun. Jika tujuan tidak terpenuhi, sistem dan 

proses harus dipelajari dengan cermat untuk meningkatkan sistem dan proses. Prestasi individu 

akan dikaitkan dengan penghargaan dan kompensasi untuk tahun mendatang. Jaminan kualitas 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan di universitas. 
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The Construction of a Discipline Learning Environment 
Hao Clwng: l 

Contextualized learning is a new educational theory based on constructivism. According to con­

structivism. contextualization is an important factor in knowledge construction. 

This paper puts forward a model that divides the process of developing online learn1ng resources 

into three stages according to the content of learning resources: (1) online courseware, (2) online cur­

riculum or (3) discipline learning enwonment. The constituting components of a sound discipline 

learning environment should include learning resources, learning tools, an interactive environment. the 

recording and evaluation of learn1ng process. and feedback follow-up concerning learn1ng outcomes. 

In the interactive environment, the core component is the discipline knowledge and learner Interaction. 

The author uses the construction of a discipline learning environment 1n the Online College of 

China's Renmin University to illustrate the ideas behind and features of a learning channel. 

This paper summarizes how well this discipline learn1ng environment has been applied: it has en­

hanced the quality of students' learning and interaction; changed the way teachers perceive. practice 

and organize their work; and satisfied teachers' need for sustainable learn1ng. 

Open and Distance Education: Developments and Experiences 
from Indonesia 
Tian Ht•lawati. l>t>wi Padmo and Amiu Zulwiri 

Universitas Terbuka (UT) IS a state umversity and the only Institute in Indonesia that is ent1rely 

using the distance education mode of teaching. It is designed to serve Indonesian people who do not 

have access to face-to-face learning. UT is expected to increase access to higher education and to 

promote equity of quality higher education to all citizens of Indonesia. The strategies to widen access 

include operat1ng on a nation-wide basis, developing collaborating and networking with external insti­

tutions, and offenng various study programs. With these strategies. UT has been able to serve stu­

dents at almost every corner of the country. With regard to quality, UT employs integrative learning 

packages that combine printed materials and audio/video/CAl programs. supplemented by enr1chment 

materials in the form of audio and television programs. Furthermore, UT provides a supermarket model 

of learnmg support serv1ce that Includes correspondence tutorials. radio tutorials, online tutorials and 

tutorials through fax-internet. As part of an effort to meet international standards and benchmarking 

requirements. UT has adopted the Asian Association of Open Umversities (AAOU) Quality Assurance 

(QA) Framework to improve the quality of its educational serv1ce. The UT's QA system encompasses 

nine components, i.e. policy and planning, human resource provision and development, management 

and administration, learners program des1gn and development, course design and development, 

learner support. learner assessment, and media for learning. VT has further developed QA manuals, 

and applied systems and procedures to ensure the quality of its DE products and services. In the 

future. it will be 1mportant to seek quality certification and accreditation from an international body 

such as the International Counc11 for Distance Educc:Uion (ICDE) in order to ensure that the distance 

education prov1sion of UT meets international quality standards, and that distance learners get the 

needed quality service from the institution. 
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